PENGARUH PROFITABILITAS, CAPITAL INTENSITY, DAN INVENTORY INTENSITY TERHADAP EFFECTIVE TAX RATE by Ahmad, Eva Fauziah
PENGARUH PROFITABILITAS, CAPITAL INTENSITY, DAN INVENTORY 
INTENSITY TERHADAP EFFECTIVE TAX RATE  
(Studi Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2017) 
Eva Fauziah Ahmad 
Fakultas Ekonomika
 





Efective tax rate is the amount of tax expence that must be paid by tax subject in a 
reasonable amount so taht is does not impede the achievement of the tax subjec. The purpose of 
this study is to determine and analyze the effect of profitability, capital intensity, and inventory 
intensity agains efective tax rate this study uses secondary data taken from the annual financial 
statement of manucturing companies industrial sector of custumer goods listed in Indonesia 
Stock Exhange 2013-2017. 
Based on research result pathally profitability doesn’t affect efective tax rate, meanwhile 
capital intensity and inventory intensity affect the efective tax rate. While simultareously 
profitability, capital intensity and inventory intensity affect the efective tax rate. 




Pajak adalah kontribusi wajib kepada 
negara yang terutang oleh orang pribadi atau 
badan yang bersifat memaksa berdasarkan 
undang-undang dengan tidak mendapatkan 
imbalaan secara langsung dan digunakan untuk 
keperluan negara bagi sebesar-besarnya 
kemakmuran rakyat. (Undang-undang Ketentuan 
Umum dan tata cara Perpajakan (UU KUP) 
nomor 28 tahun 2007 pasal 1 ayat 1). Pada 
APBN 2016 pendapatan negara yang berasal 
dari penerimaan pajak adalah sekitar 84% yang 
kemudian dari penerimaan pajak tersebut akan 
digunakan untuk meningkatkan pendidikan dan 
kesejahateraan rakyat, membangun infrastruktur 
pendorong pertumbuhan ekonom, mendukung 
ketahanan dan keamanan, serta pembangunan 
daerha (RAPBN 2014) 
Sementara bagi perusahaan, pajak 
merupakan beban yang wajib dibayarkan oleh 
perusahaan kepada negara yang berdampak pada 
perusahaan laba bersih yang dihasilkan selama 
satu periode. Oleh karena itu, terdapat 
kecenderungan dari wajib pajak pribadi terutama  
badan untuk meminimalkan jumlah yang harus 
dibayar. Tindakan meminimalkan jumlah pajak 
timbul karena adanya peluang yang dapat 
dimanfaatkan, baik berasal dari kelemahan 
perundang-undangan yang berlaku maupun 
berasal dari sektor daya manusia itu sendiri. 
Upaya mengurangi beban pajak yang dihasilkan 
oleh perusahaan dapat dilakukan dengan 
berbagai macam cara seperti perancanaan pajak 
(tax planning), penghindaran pajak (tax 
avoidance) dan penggelapan pajak (tax evasion). 
Berbagai kebijakan dapat di ambil oleh 
perusahaan guna menurunkan jumlah beban 
pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan 
guna menurunkan jumlah beban pajak yang 
harus dibayarkan oleh perusahaan dan termasuk 
dalam pemilihan metode akuntansi untuk 
mengurangi tarif pajak efektip (Effective tax 
rate/ ETR). 
 
Bagi pelaku bisnis pajak penghasilan dinilai 
membebani perusahaan karena berpengaruh 
langsung terhadap laba usaha. Pajak penghasilan  
dapat mengurangi jumlah laba yang diperoleh 
oleh dari para pelaku bisnis untuk melakukan 
perencanaan pajak (tax planning) sebagai upaya 
untuk mengurangi jumlah pajak penghasilan 
yang harus dibayarkan (Hanum dan Zulaikha, 
2013). 
Indonesia menganut sistem perpajakan self 
assesment system. Self assesment system adalah 
suatu sistem pemungutan pajak yang 
memberikan wewenang kepada wajib pajak 
untuk menentukan sendiri besarnya pajak 
terutang (Mardiasmo, 2011). Penerapan self 
assesment dalam undang-undang perpajakan di 
Indonesia seakan memberi peluang bagi wajib 
pajak untuk mengurangi jumlah pajak yang 
harus dibayar.  
Salah satu cara untuk mengukur seberapa 
baik sebuah perusahaan mengelola pajaknya 
adalah dengan melihat tarif efektifnya. Ada 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
effective tax rate (ETR) yaitu profitabilitas, 
capital intensity, inventory intensity. 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan keuntungan pada tingkat 
penjualan, aset dan modal saham yang tertentu. 
Rasio profitability perusahaan dapat dihitung 
dengan membandingkan laba bersih sesudah 
pajak terhadap total aset. Rasio yang tinggi 
menunjukan efesiensi manajemen aset, yang 
berarti efesiensi manajemen aset, yang berarti 
efesiensi manajemen, (Hanafi dan Halim 2012). 
Capital intensity ratio adalah aktivitas 
investasi yang dilakukan perusahaan yang di 
kaitakan dengan investasi dalam bentuk aset 
tetap (Intensitas modal). Aset tetap sebagai salah 
satu kekayaan perusahaan memiliki dampak 
yang dapat mengurangi penghasilan perusahaan 
yang dimana hampir semua aset tetap dapat 
mengalami penyusutan atau depresiasi yang 
dimana akan menjadi biaya bagi perusahaan itu 
sendiri. Maka semakin besar biaya yang 
dikeluarkan akibat depresiasi dari aset tetap 
maka akan semakin kecil tingkat pajak yang 
harus dibayarkan atau dikeluarkan oleh 
perusahaan. Hasil penelitian yang dilakukan 
Dwilopa (2014) serta Muzakki (2015) 
menunjukkan bahwa capital intensity 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak (tax 
avoidance). Sedangkan hasil penelitian yang 
dilakukan Siregar dan Widyawanti (2016) 
menunjukkan Capital intensity berpengruh 
Negatif terhadap tax avoidance. 
Sementara itu faktor lain yang 
memengaruhi effective tax rate adalah Inventory 
Intensity. Inventory intensity merupakan suatu 
pengukuran seberapa besar persediaan yang di 
investasikan pada perusahaan. Intensitas 
Persediaan menggambarkan bagaimana 
perusahaan menginvestasikan kekayaanya pada 
persediaan. Besarnya intensitas persediaan dapat 
menimbulkan biaya tambahan antara lain adanya 
biaya penyimpanan dan biaya yang timbul akibat 
adanya biaya penyimpanan dan biaya yang 
timbul akibat adanya kerusakan barang. 
Beberapa penelitian terkait pengaruh inventory 
intensity terhadap penghindaran pajak ditunjukan 
ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan Citra 
(2016) yang menunjukkan bahwa inventory 
intensity berpengaruh negatif terhadap 
penghindaran pajak. 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1. Teori Keagenan 
Masalah keagenan (agency problem) muncul 
dalam dua bentuk, yaitu antara pemilik 
perusahaaan (principals) dengan pihak 
manajemen (agent), dan antara pemegang saham 
dengan keputusan diambil untuk 
memaksimumkan kemakmuran pemilik 
perusahaan, hanya benar apabila pengambil 
keputusan keuangan (agent) memang 
mengambil keputusan dengan maksud untuk 
kepentingan para pemilik perusahaan (Husnan 
dan pudjiastuti, 2012). Hubungan keagenan 
merupakan suatu kontrak dimana satu atau lebih 
orang (prisipal) memerintah orang laain (agent) 
untuk melakukan suatu jasa atas nama prinsipal 
serta memberi wewenang kepada agent 
membuat keputusan yang terbaik bagi prinsipal. 
Jika kedua belah pihak tersebut mempunyai 
tujuan yang sama untuk memaksimumkan nilai 
perusahaan, maka diyakini agen akan bertindak 
dengan cara yang sesuai dengan kepentingan 
prinsipal. 
2.2.  Pajak  
 Pajak adalah iuran rakyat kepada kas 
negara berdasarkan undang-undang (yang 
dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal 
(kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukan 
dan yang digunakan untuk membayar 
pengeluaran umum (Rochmat, 2011). Pajak 
merupakan perwujudan dari kewajiban 
kenegaraan dan peran serta wajib pajak untuk 
secara langsung dan bersama-sama mewajibkan 
perpajakan untuk pembiayaan negara untuk dan 
pembangunan nasional. 
 Menurut Undang-undang Ketentuan 
Umum dan tata cara Perpajakan (UU KUP) 
nomor 28 tahun 2007 pasal 1 ayat 1, Pajak 
adalah kontribusi wajib kepada negara yang 
terutang oleh orang pribadi atau badan yang 
bersifat memaksa berdasarkan undang-
undang dengan tidak mendapatkan imbalaan 
secara langsung dan digunakan untuk 
keperluan negara bagi sebesar-besarnya 
kemakmuran rakyat. Dari definisi diatas 
terlihat bahwa pajak bersifat wajib dan 
berdasarkan undang-undang. Menurut Siti 
(2010) terdapat dua fungsi utama pajak, yaitu 
fungsi budgetair dan fungsi mengatur 
(regurelend). 
2.3. Effective Tax Rate 
Tarip pajak efektip (effective tax rate) 
adalah tingkat rata-rata dimana seseorang atau 
perusahaan dikenai pajak. Tingkat pajak 
effective untuk individu adalah tingkat rata-rata 
dimana penghasilan yang diperolehnya dikenai 
pajak, dan tarif pajak efektip untuk korporasi 
adalah tingkat rata-rata dimana keuntungan 
sebelum pajaknya dikenakan pajak.  
Semakin rendah nilai effective tax rate 
(ETR) maka semakin baik nilai ETR disuatu 
perusahaan dan baiknya nilai ETR tersebut 
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah 
berhasil melakukan perencanaan pajak 
(Wulandari dan Septiari, 2014) 
2.4.  Profitabilitas 
Menurut Sudmadji (2007) profitabilitas 
merupakan suatu indikator kinerja yang 
dilakukan manajemen dalam mengelola 
kekayaan perusahaan yang ditunjukan oleh laba 
yang dihasilkan. Secara garis besar, laba yang 
dihasilkan perusahaan berasal dari penjualan 
investasi yang dilakukan oleh perusahaan. 
Menurut Rodiguez (2012) profitabilitas 
merupakan salah satu faktor penentu beban 
pajak, karena perusahaan yang memiliki 
keuntungan yang besar akan membayar pajak 
setiap tahun. Sedangkan perusahaan yang 
memiliki keuntungan yang rendah atau bahkan 
mengalami kerugian akan membayarpajak yang 
lebih sedikit atau tidak sama sekali. Selain itu 
dengan menggunakan kompensasi kerugian, 
perusahaan dapat mengurangi kewajiban 
membayar pajak untuk tahun buku sebelumnya 
atau berikutnya. Semua ini merupakan manfaat 
beban pajak untuk perusahaan-perusahaan yang 
mengalami kerugian. Berdasarkan konsep 
tersebut, kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan keuntungan dapat seacar langsung 
mempengaruhi tarif efektif perusahaan 
membayar pajak. 
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk 
menilai kemampuan perusahaan dan mencari 
keuntungan (laba). Perusahaan yang 
memperoleh keuntungan (laba) diasumsikan 
tidak melakukan tax avoidance karena mampu 
mengatur pendapatan dan pembayaran pajaknya 
(Maharani & Suardana, 2014). 
2.5.  Capital Intensity 
Capital Intensity ratio dapat di definisikan 
sebagai seberapa besar perusahaan 
menginvestasikan asetnya pada aset tetap dan 
persediaan. Dalam penelitian ini capital intensity 
diproksikan menggunakan rasio intensitas aset 
tetap. Intensitas aset tetap perusahaan 
menggambarkan banyaknya investasi 
perusahaan terhadap aset tetap perusahaan. 
Menurut Rodiguez (2012) aset tetap yang 
dimiliki perusahaan memungkinkan perusahaan 
memotong pajak akibat dari penyusutan aset 
tetap perusahaan setiap tahunnya. Hampir 
seluruh aset tetap akan mengalami penyusutan 
yang akan menjadi biaya penyusutan dalam 
laporan keuangan perusahaan.  
Laba kena pajak perusahaan yang semakin 
berkurang akan mengurangi pajak terutang 
perusahaan (Mulyani, 2014). Perusahaan yang 
memiliki proporsi yang besar dalam aset tetap 
akan membayar pajaknya lebih rendah, karena 
perusahaan mendapatkan keuntungan dari 
depresiasi yang melekat pada aset tetap yang 
dapat mengurangi beban pajak perusahaan. 
2.6.  Inventory Intensity 
Intensitas persediaan (Inventory Intensity) 
adalah bagian dari capital inttensity ratio yang 
merupakan aktivitas investasi yang dilakukan 
dengan perusahaan yang dikaitkan dengan 
investasi dalam bentuk perssediaan (Ardyansah, 
2014). Dalam SAK-ETAP yang diatur oleh IAI, 
persediaan adalah aset untuk dijual dalam 
persediaan adalah aset untuk dijual atau 
pembelian kerja. Kondisi perusahaan yang baik 
adalah dimana kepemilikan persediaan dan 
perputaran adalah selalu berada dalam kondisi 
yang seimbang, artinya jika perputaran 
persediaan adalah kecil maka akan terjadi 
penumpukan barang dalam jumlah yang banyak 
digudang, namun jika perputaran terlalu tinggi 
maka jumlah barang yang tersimpan di gudang 
akan kecil (Fahmi,2011).  
Inventory intensity ratio menunjukan 
keefektifan dan keefisienan perusahaan untuk 
mengatur investasinya dalam persediaan yang 
direfleksikan dalam berapa kali persediaan itu 
diputar selama satu periode tertentu (Etty dan 
Rasita, 2005). Menurut Harahap (2009) rasio ini 
menggambarkan hubungan antara volume 
barang yang terjual dengan volume dari 
persediaan yang ada ditangan dan digunakan 
sebagai salah satu ukuran efesien perusahaan. 
2.7.  Kerangka Pemikran 
Hubungan profitabilitas terhadap effective 
tax rate 
Profitabilitas merupakan salah satu faktor 
penentu beban pajak, karena perusahaan yang 
memiliki keuntungan yang besar akan 
membayar pajak setiap tahun. Sedangkan 
perusahaan yang memiliki tingkat keuntungan 
yang rendah atau bahkan mengalami kerugian 
akan membayar pajak yang lebih sedikit atau 
tidak sama sekali. Hendy dan sukartha (2014) 
menyatakan bahwa pengaruh Return On Asset 
(ROA) positif terhadap effective tax rate 
dikarenakan perusahaan mampu mengelola 
assetnya dengan baik sehingga memperoleh 
keuntungan dari insentif pajak dan kelonggaran 
dari lainya sehingga perusahaan tersebut terlihat 
melakukan penghindaran pajak. Hasil serupa 
juga ditunjukkan dari hasil penelitian yang 
dilakukan oleh oleh Putri dan Lautania (2016) 
menyatakan bahwa Profitabilitas berpengaruh 
positif terhadap Effective Tax Rate.  
H1: Profitabilitas berpengaruh terhadap Effective 
tax rate 
Hubungan capital intensity terhadap effective 
tax rate 
Rasio intensitas modal merupakan aktivitas 
investasi yang dilakukan perusahan yang 
dikaitkan dengan investasi dalam bentuk aset 
tetap. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Hanum dan Zulaikha (2013) menemukan 
bahwa capital intensity ratio tidak berpengaruh 
terhadap tarip pajak efektip perusahaan. 
H2: Capital Intensity ratio berpengaruh terhadap 
effective tax rate. 
Hubungan Inventory Intensity terhadap 
effective tax rate. 
Perusahaan dengan tingkat inventory 
intensity yang tinggi akan lebih agresif terhadap 
tingkat beban pajak yang diterima (Andary dan 
Sukarta, 2017). Semakin besar (kecil) proposi 
aset tetap terhap total aset maka semakin kecil 
(besar), TPE (tarif pajak efektip ) yang dimiliki 
oleh perusahaan. Hal ini memungkinkan karena 
biaya depresiasi aset tetap bisa dijadikan tax 
shield dalam perhitungan penghasilan kena 
pajak perusahaan. Hal tersebut berbeda dengan 
argumen proposi sediaan terhadap total aset, 
dimana semakin besar inventory intensity maka 
semakin besar pula TPE (tarif pajak efektip) 
perusahaan, karena sediaan tidak dapat 
diperlakukan sebagai tax shield seperti halnya 
aset tetap. 
H3: Inventory Intensity berpengaruh terhadap 
effective tax rate. 
Hubungan Profitabilitas, Capital intensity dan 
Inventory intensity terhadap Effective Tax 
Rate. 
Capital intensity ratio adalah aktivitas 
investasi yang dilakukan perusahaan yang kaitan 
dengan investasi dalam bentuk aset tetap 
(intensitas modal). Karena rasio intensitas modal 
dapat menunjukan tingkat efesiensi perusahaan 
dalam menggunakan aktivanya untuk 
menghasilkan penjualan. 
Kemudian dengan adanya profitability yang 
tinggi perusahaan akan melakukan perencanaan 
pajak agar beban pajak yang dibayar perusahaan 
rendah, salah satunya dengan memilih untuk 
menginvestasikan laba perusahaan dalam bentuk 
aset tetap, karena setiap tahunya aset tetap akan 
mengalami penyusutan dan penyusutan tersebut 
dapat dijadikan sebagai pengurang yang dapat 
Dalam agensi teori inventory intensity, 
manajer akan berusaha meminimalisir beban 
tambahan karena banyaknya persediaan agar 
tidak mengurangi laba perusahaan tambahan 
karena banyaknya persediaan agar tidak 
mengurangi laba perusahaan. Disisi lain, 
manajer akan memaksimalkan biaya tambahan 
yang terpaksa ditanggung untuk menekankan 
beban pajak. 
H4 : Pengaruh Profitabilitas, capital intensity, 
dan inventory intensity berpengaruh terhadap 
efective tax rate. 
Gambar 2.1 
Paradigma Penelitian 
3. Metode Penelitian 
3.1.  Objek dan Lokasi Penelitian 
Objek dalam penelitian ini yaitu: 
1. Profitabilitas (X1) 
Dalam penelitian ini, profitabilitas 
diproksikan dengan Return on Assets 






Sumber (Agus, 2015) 
2. Capital Intensity (X2) 
Capital  intensity  menjelaskan  
seberapa  besar  aset  perusahaan  
yang diinvestasikan dalam bentuk 





Sumber : Lanis dan Richardson dalam 
Husnaini et al,2013 
3. Inventory Intensity 
Inventory Intensity menggambarkan 
proposi persediaan yang dimiliki 
terhadap total aset perushaan. Pemilihan 
investasi dalam bentuk aset maupun 






Sumber: (Lanis dan Richardson dalam 
Husnaini et al, 2013) 
4. Efective tax rate 
Pengukuran terkait efective tax rate 
dilakukan dengan menggunakan GAAP 
effective tax rate sebagai alat ukur yaitu 
dengan merasiokan beban pajak 





Sumber: Lanis dan Richardson dalam Husnaini 
et al, 2013 
3.2. Populasi dan Sampel 
 Menurut sugiyono (2016) populasi 
merupakan wilayah generalisasi yang terdiri 
atas: obyek/subyek yang mempunyai 
kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulanya. Populasi 
dalam penelitian ini adalah 36 perusahaan 
manufaktur Sektor Industri Barang 
Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2013-2017. 
 Menurut sugiyono (2016) sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi. Teknik 
sampling yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah purposive sampling. Menurut 
Sugiyono (2016) purposive sampling 
merupakan teknik pengambilan sampel. 
Untuk menentukan sampel dalam penelitian, 
terdapat bernbagai teknik sampling yang 
digunakan. 
 Kriteria perusahaan yang dijadikan 
sampel dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
 
a. Perusahaan Manufaktur 
sektor Industri Barang Konsumsi 
yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2013-2017. 
b. Perusahaan yang mengalami 
kerugian pada tahun pengamatan. 
c. Perusahaan yang tidak 
memiliki data lengkap terkait dengan 
variabel. 
 Berdasarkan karakteristik yang sudah 
dikemukakan di atas, dari seluruh 
perusahaan manufaktur sektor industri 
barang konsumsi yang tedaftar di BEI pada 
periode 2013-2017 terdapat 12 perusahaan 
yang memenuhi kriteria sampel dengan data 
sampel sebanyak 60. 
3.3. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah berupa data sekunder dan bersifat 
kuantitatif.Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan data dokumentasi. Dokumentasi 
dilakukan dengan mengumpulkan sumber-
sumber data dokumenter seperti laporan 
tahunan. Dalam penelitian ini data yang 
digunakan diperoleh dari laporan tahunan 
perusahaan manufaktur sektor industry barang 
konsumsi pada tahun 2013 – 2017 yang dapat 
diunduh dari website resminya yaitu 
www.idx.co.id dan website perusahaan. 
3.4. Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini menggunakan pengujian 
statistik dekriptif, uji asumsi klasik, dan 
pengujian hipotesis untuk menganalisa 
data.Untuk menganalisa data dengan analisis 
regresi linier berganda digunakan SPSS. Model 
persamaan regresi berganda yang dapat 
diperoleh dalam analisis adalah: 
Y= a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
Keterangan : 
         Y  : efective tax rate 
a : Konstata 
β1β2β3  : Koefisien regresi 
X1 : Profitabilitas 
X2 :Capital Intensity 
X3 : Inventory Intensity 
e : Standar error 
4. Hasil Dan Pembahasan 
4.1. Deskriptif Penelitian 
 Analisis deskriptif adalah analisis yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan 
cara mendeskripsikan atau menggambarkan 
data yang terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku umum atau generalisasi. Data yang 
dideskripsikan dalam penelitian ini yaitu 
mengenai Profitabilitas, Capital Intensity, 
Inventory Intensity dan Effective Tax Rate. 
Berikut data variabel Perusahaan 
Manufaktur sektor industri barang konsumsi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
tahun 2013-2017. 
 
 Tabel 4.1 
Hasil Analisis Deskriptif 
Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat dilihat 
nilai terendah, tertinggi dan rata-rata dari 
variabel yang diteliti dengan jumlah observasi 
60 Perusahaan manufaktur sektor industri barang 
koonsumsi yang terdaftar di bursa efek 
Indonesia pada tahun 2013-2017. 
4.2.  Pengujian Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi, variable dependen 
dan independen keduanya mempunyaidistribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik 
adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal, sehingga layak dilakukan 
pengujian secara statistik. Berikut merupakan 
hasil analisis menggunakan grafik P-Plot, yaitu: 
 
Gambar 4.1 
Scater Plot uji normalitas 
(Sumber : Output SPSS,2018) 
Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat 
bahwa data menyebar disekitar garis diagonal 
dan mengikuti arah garis diagonal, maka model 
regresi memenuhi asumsi normalitas. 
Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolinearitas bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antarvariabel bebas (independent). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi antar variable independen. 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 
variabel profitabilitas memiliki tolerance 
0,835 > 0,1 dan hasil perhitungan VIF 1,197 
<10. Untuk variabel capital intensity 
memiliki nilai tolerance 0,794 > 0,1 dan hasil 
perhitungan VIF 1,260 < 10. Untuk variabel 
inventory intensity memiliki nilai tolerance 
0,936 > 0,1 dan hasil perhitungan VIF 1,068 
< 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
multikolinearitas antar variabel bebas dalam 
model regresi. 
Uji Heteroskedastisitas 
Model regresi yang baik adalah yang 
homokedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Gozali, 2012). Berikut 
merupakan hasil uji heteroskedastisitas, yaitu: 
 
(Sumber : Output SPSS, 2018) 
Gambar 4.2 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Dari grafik scatterplot terlihat bahwa titik-
titik menyebar secara acak serta tersebar baik 
diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. 
Hal ini dapat disimpulakan bahwa tidak terjadi 
Heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga 
model regresi layak di pakai untuk memprediksi 
Effective tax rate. Berdasarkan masukan variabel 
indenpenden yaitu profitabilitas, capital 
intensity, inventory intensity. 
Uji Autokorelasi 
Model regresi yang baik adalah regresi 
yang bebas dari masalah autokorelasi yaitu 
varian sampel tidak dapat menggambarkan 
variable populasinya. Untuk mendeteksi ada 
tidak adanya autokorelasi dapat dilakukan uji 
Durbin-Watson (DW Test). Berikut merupakan 
hasil uji autokorelasi, yaitu: 
 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Autokorelasi 
Sumber: Output SPSS, 2018 
Untuk mendeteksi autokorelasi, dapat 
dilakukan uji statistik melalui uji Durbin -
Watson. Terlihat bahwa nilai dw = 1,878. Nilai 
ini apabila dibandingkan dengan nilai pada tabel 
durbin watson menggunakan taraf signifikan 
5%. Jumlah sampel N=60 dan jumlah variabel 
indenpenden 3 (K=3) = 1,4797 maka diperoleh 
nilai 1,6889. Nilai dw 1,878 > dari batas (du) 
yakni 1,4797 dan kurang dari (4-du) 4-1.6889 
=2,311 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat autokorelasi. 
Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan oleh 
peneliti, bila penliti bermaksud meramalkan 
bagaimana keadaan (naik turunnya) variable 
dependen (kriterium), bila dua atau lebih 
variable independen sebagai factor prediktor di 
manipulasi (di naik turunkan nilainya). Berikut 
merupakan hasil analisis regresi linear berganda: 
Tabel 4.4 
Hasil Regresi Linear Berganda 
 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui 
bahwa nilai konstanta (α) sebesar 3,112, beta 
(β1) sebesar 0,386 bertanda positif , beta (β2) 
sebesar 0,131 bertanda positif, beta (β3) 
sehingga didapat persamaan berikut: 
 
Y = 3,112 + 0,386X1 + 0,131X2 + 0,243X3 + € 
Dari persamaan regresi linear berganda di 
atas dapat dijelaskan bahwa konstanta (α) 
sebesar 3,112 artinya jika variable X1, X2 dan 
X3 dianggap konstan (bernilai 0), maka nilai Y 
tetap sebesar 3,112. Nilai koefisien regresi X1 
sebesar 0,386 menunjukkan hubungan positif 
(searah) yang memberi arti bahwa setiap 
kenaikan X1 sebesar 1% maka menyebabkan Y 
meningkat sebesar 0,386 dengan asumsi variabel 
lain adalah konstan (cateris paribus). Nilai 
koefisien regresi X2 sebesar 0,131 menunjukkan 
hubungan positif (searah) yang memberi arti 
bahwa setiap kenaikan X2 sebesar 1% maka 
menyebabkan Y meningkat sebesar 0,131 
dengan asumsi variabel lain adalah konstan 
(cateris paribus). Nilai koefisien regresi X3 
sebesar 0,243 menunjukkan hubungan positif 
(searah) yang memberi arti bahwa setiap 
kenaikan X1 sebesar 1% maka menyebabkan Y 
Meningkat sebesar 0,243 dengan asumsi variabel 
lain adalah konstan (cateris paribus). 
Pengujian Hipotesis 
Analisis Koefisen Determinasi 
Tabel 4.5 
Hasil uji Koefisien Determinasi 
Sumber: Output SPSS, 2018 
Dari tabel tersebut, diketahui nilai Adjusted 
R Square = 0,299 yang berarti 29,9%. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel Profitabilitas (X1), 
Capital Intensitiy (X2) dan inventory intensity 
(X3)  memiliki kontribusi sebesar 29,9% 
terhadap Effective Tax Rate (Y), sedangkan 
sisanya 70,1% dijelaskan oleh variabel lain  di 
luar variabel bebas yang digunakan atau 
dipengaruhi oleh faktor lain. Adapun nilai R = 
0,547a menunjukkan bahwa antara variabel 
profitabilitas (X1), Capital Intensity (X2) dan 
Inventory Intensity memiliki hubungan yang 
kuat terhadap Effective Tax Rate perusahaan 





Hasil uji t 
 
Pengaruh Profitabilitas terhadap Effective 
Tax Rate 
Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh 
nilai thitung 3,063 > ttabel 2,0025. Nilai signifikan 
0,003 < 0,05 maka Ho ditolak. Dengan demikian 
hipotesis pertama diterima, karena profitabilitas 
berpengaruh terhadap effective tax rate. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Noor et, al .(2010) dan Amelia 
(2015) yang menyatakan bahwa profitabilitas 
berpengaruh terhadap tarip pajak efektip. 
Namun penelitian yang dilakukan oleh Maharani 
dan Suardana (2014) memiliki hasil yang 
berbeda, yakni profitablitas berpengaruh 
negative terhadap effective tax rate.  
Menurut Rodiguez (2012) bahwa 
profitabilitas merupakan salah satu faktor 
penentu beban pajak, karena perusahaan yang 
memiliki keuntungan besar akan membayar 
pajak setiap tahun, sedangkan perusahaan yang 
memiliki keuntungan yang rendah atau tidak 
sama sekali. Selain itu dengan menggunakan 
kompensasi kerugian, perusahaan atau 
berikutnya. 
Pengaruh Capital Intensity terhadap Effective 
Tax Rate 
Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh 
nilai thitung 1,008 < ttabel 2,0025 dengan nilai 
siginifikasi 0,318 > 0,05 maka Ho diterima. 
Artinya capital intensity tidak berpengaruh 
terhadap efective tax rate. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan 
penelitian Vidyanna (2018) dan Ardiansyah dan 
Zulaikha (2014) bahwa capital intensity tidak 
memiliki pengaruh terhadap efective tax rate. 
Hal ini karena perusahaan yang sudah besar 
biasanya aset tetap yang digunakan sudah habis 
masa manfaatnya, selain itu pihak manajemen 
perusahaan membuat kebijakan beban 
penyusutan sesuai dengan peraturan perpajakan, 
sehingga tidak menimbulkan koreksi fiscal. 
Pengaruh Inventory Intensity terhadap 
Effective Tax Rate 
Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh 
nilai thitung 1,008 < 2,0025 dengan nilai 
signifikasinya 0,032 > 0,05 maka Ho ditolak. 
Artinya inventory intensity berpengaruh 
terhadap efective tax rate. 
Hasil ini konsisten dengan penelitian Gatot 
(2011) bahwa semakin tinggi proposi besaran 
persediaan terhadap total aset maka semakin 
tinggi pula tarif pajak efective perusahaan. 
Namun tidak konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan Ardiansyah dan Zulaikha (2014) yang 
menyatakan bahwa inventory intensity tidak 
berpengaruh terhadap efective tax rate 
perusahaan. Variabel intensitas persediaan tidak 
memiliki pengaruh terhadap efective tax rate 
dimana sedikit banyaknya persediaan yang 
dimiliki perusahaan, bukan merupakan faktor 
untuk menentukan besar kecilnya jumlah pajak 
yang dibayarkan perusahaan. 
Menurut Etty dan Rasita (2005) bahwa 
inventory intensity menunjukan keefektipan dan 
keefisienan perusahaan untuk mengatur 
inventasinya dalam persediaan yang 
direfleksikan dalam berapa kali persediaan itu 






Hasil Uji F 
Sumber: Output SPSS, 2018 
Pengaruh Profitabilitas, Capital Intensity, 
Inventory Intensity terhadap EffectiveTtax 
Rate 
Hal ini ditunjukan dengan nilai fhitung pada 
variabel profitabilitas, capital intensity, 
inventory intensity posiif lebih besar dari nilai 
ftabel yaitu 7,960 > 2,53 maka mempunyai 
hubungan yang searah dengan tarif pajak 
efektip, dan nilai siginifikansinya lebih kecil dari 
0,05 yaitu 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak. 
Artinya perubahan profitabilitas, capital 
intensity, dan inventory intensity secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap effective tax 
rate. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Citra (2016) pengaruh 
capital intensity ratio, inventory intensity ratio, 
ownership structure dan profitability terhadap 
effective tax rate yang secara simultan 
berpengaruh terhadap Efeective tax rate. Namun 
penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian 
menunjukan rohaya (2010) yang menyatakan 
bahwa profitabilitas dan rasio intensitas modal 
tidak berpengaruh secara simultan terhadap tarif 
pajak effective perusahaan karena rasio 
intensitas modal merupakan beban depresiasi 
aktiva. Ketika semakin besar depresiasi maka 
pajak yang ditanggung perusahaan akan semakin 
kecil. Sedangkan profitabilitas mempunyai arah 
hubungan yang positif sehingga semakin besar 
beban pajak yang ditanggung perusahaan. 
 
 
5. Kesimpulan dan Saran 
5.1.  Kesimpulan 
a. Profitabilitas berpengaruh secara 
signifikan terhadap terhadap effective 
tax rate pada perusahaan manufaktur 
sektor industri barang konsumsi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2013-2017.. 
b. Capital intensity tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap terhadap 
effective tax rate pada perusahaan 
manufaktur sektor industri barang 
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2013-2017.  
c. Intensity berpengaruh secara signifikan 
terhadap terhadap effective tax rate pada 
perusahaan manufaktur sektor industri 
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode 2013-
2017.  
d. Hasil penelitian ini menunjukan 
berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
simultan, diketahui bahwa variabel 
profitabilitas,capital intesnsity dan 
inventory intensity berpengaruh terhadap 
efective tax rate. 
5.2. Saran 
a. Sebaiknya manajemen perusahaan 
membuat kebijakan beban penyusutan 
sesuai dengan peraturan perpajakan, 
sehingga tidak menimbulkan koreksi 
fiskal. 
b. Perusahaan seharusnya tidak 
menyimpan perputaran persediaan 
terlalu kecil karena akan terjadi 
penumpukan barang dalam jumlah 
banyak digudang. Yaitu dengan fungsi 
antisipasi apabila perusahaan 
menghadapi fluktuasi permintaan yang 
dapat diperkirakan atau data-data masa 
lalu, yaitu permintaan musiman. Dalam 
hal ini perusahaan dapat mengadakan 
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